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Abstract This study aims to produce valid Student Activity Sheets (LAS) in mathematics based on
Contextual Teaching and Learning (CTL) for prisms and pyramids. The research adopts a Research and
Development approach consisting of three stages: defining (define), designing (design), and developing
(develop). The instrument used in this study is a validation questionnaire. Through validity testing
conducted with two validators and several revisions and improvements, the average score of the LAS
validation results was 3.64, categorized as highly valid. Thus, the LAS developed with the Contextual
Teaching and Learning (CTL) approach in this study has a very good level of validity. This research
contributes significantly to developing and improving mathematics learning in the classroom. CTL-
based SAS for prisms and pyramids is expected to enhance students' interest and understanding of
mathematical concepts contextually, enabling them to relate their learning to everyday life situations.
Moreover, the LAS development method used in this study can also be adapted to produce CTL-based
student worksheets for other mathematical topics.
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Abstrak Peneclitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) matematika
berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) yang valid untuk materi prisma dan limas. Penelitian
ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan (Research and Development) yang terdiri dari
tiga tahap, yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), dan pengembangan (develop). Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi angket. Melalui uji validitas yang telah
dilakukan kepada dua validator dengan beberapa revisi dan perbaikan, diperoleh skor rata-rata hasil
validasi LAS sebesar 3,04 dengan kategori sangat valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LAS
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang dikembangkan dalam penelitian ini
memiliki tingkat validitas yang sangat baik. Penelitian ini memberikan sumbangan penting bagi
pengembangan dan peningkatan kualitas pembelajaran matematika di kelas. Penggunaan LLAS berbasis
CTL pada materi prisma dan limas diharapkan dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa
terhadap konsep matematika secara kontekstual, sehingga siswa dapat mengaitkan pembelajaran dengan
situasi kehidupan sehari-hari. Selain itu, metode pengembangan LAS dalam penelitian ini juga dapat
diadaptasi untuk menghasilkan lembar kerja siswa berbasis CTL pada materi matematika lainnya.

Kata-kata Kunci: lembar aktivitas siswa, pembelajaran kontekstual, limas, prisma
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PENDAHULUAN

Matematika menurut Johnson dan Rising (Ratnawati, 2019) adalah pola berpikir, pola
mengorganisasikan, pembuktian yang logis. Matematika adalah bahasa yang menggunakan
istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat, representasinya dengan simbol dan
padat, lebih berupa simbol mengenai ide daripada mengenai bunyi. Matematika merupakan
sebuah ilmu yang komplek dan tidaklah konkret, sehingga muncul berbagai pendapat mengenai
matematika. Menurut Kline, matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat
sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu
manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. Oleh karena
itu, matematika dapat dikatakan sebagai ilmu sosial yang paling sering digunakan manusia dalam
kehidupan sehari- hari.

Menurut Risnawati (Juriyah, 2016) mengatakan bahwa pembelajaran matematika adalah harus
lebih dibangun oleh siswa daripada ditanamkan oleh guru. Pembelajaran matematika menjadi
lebih efektif apabila guru membantu siswa menemukan dan memecahkan masalah dengan
menerapkan pembelajaran bermakna. Dalam pembelajaran matematika, siswa dibiasakan untuk
memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak
dimiliki sekumpulan objek. Dengan pengamatan terhadap contoh dan bukan contoh diharapkan
siswa mampu menangkap pengertian konsep.

Kurikulum dan pengajaran merupakan dua hal yang tidak terpisahkan walaupun keduanya
memiliki posisi yang berbeda. Kurikulum berfungsi sebagai pedoman yang memberikan arah
dan tujuan pendidikan, serta isi yang dipelajari, sedangkan pengajaran adalah proses yang terjadi
dalam interaksi belajar dan mengajar antara guru dan siswa. Dengan demikian, tanpa kurikulum
sebagai sebuah rencana, maka pembelajaran atau pengajaran tidak akan efektif, demikian juga
tanpa pembelajaran atau pengajaran sebagai implementasi sebuah rencana, maka kurikulum
tidak memiliki arti apa-apa (Sanjaya dalam Juriyah, 2016).

Pengembangan bahan ajar merupakan hal yang harus terus dilakukan oleh guru agar selalu
tercipta inovasi dalam pembelajaran dan salah satu upaya untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa. Belajar mengajar sebagai suatu proses merupakan suatu sistem yang tidak terlepas
dari komponen-komponen lain yang saling berinteraksi didalamnya. Salah satu komponen
dalam proses tersebut adalah sumber belajar. Sumber belajar adalah daya yang bisa
dimanfaatkan guru guna kepentingan proses pembelajaran, baik secara langsung maupun tidak
langsung, sebagian atau keseluruhan. Salah satu sumber belajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran adalah LAS (Lembar Aktifitas Siswa).

LAS termasuk media cetak hasil pengembangan teknologi cetak berupa buku, berisi materi
visual meliputi ringkasan materi dan latthan-latihan soal yang disertai pertanyaan untuk di jawab,
daftar isian untuk di lengkapi dan lembar eksprimen arsyad efendi 2006 (Hakim 2014). LAS
merupakan salah satu jenis alat bantu pembelajaran (Hamdani, 2011). LAS memuat kegiatan
yang harus dilakukan siswa untuk mencapai indikator pencapaian hasil belajar. Berdasarkan
uraian tersebut, maka LLAS dapat dijadikan pedoman agar siswa dapat melakukan kegiatan secara
aktif dalam pembelajaran dan membantu mengarahkan siswa untuk mengkonstruk pengetahuan
yang telah dipelajari untuk menyelesaikan suatu masalah matematika, terutama yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.
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LAS menurut Majid (Sulaeni, 2017) merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh siswa. Lembar Aktivitas Siswa tersebut biasanya berupa petunjuk, langkah-
langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam Lembar
Aktivitas Siswa harus jelas kompetensi dasar yang harus dicapai. Menurut Prastowo (Sari dkk,
2014) mengemukakan bahwa LAS merupakan bahan ajar cetak berupa lembaran kertas berisi
materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan
oleh siswa, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. Sedangkan menurut
Suyitno (Komariyah, 2016) LAS merupakan saran untuk membantu siswa dalam menambah

informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.

Menurut Prastowo (Purwitasari, 2015), ada beberapa langkah-langkah dalam menyusun LAS
yaitu sebagai berikut:

1.  Melakukan analisis kurikulum

Analisis kurikulum merupakan langkah awal dalam penyusunan LLAS. Langkah ini bertujuan
untuk mengetahui materi-materi yang memerlukan bahan ajar LAS. Menentukan materi
dalam LAS dilakukan dengan cara melihat materi pokok, pengalaman belajar, serta materi

yang akan diajarkan serta kompetensi yang dimiliki siswa.
2. Menyusun peta kebutuhan LAS

Peta kebutuhan LAS sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LAS yang harus ditulis
sesuai dengan kompetensi-kompetensi dasar yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa.
Langkah awal yang dilakukan dalam menyusun peta kebutuhan LLAS yaitu menganalisis
kurikulum dan analisis sumber belajar sehingga dapat mengetahui berapa jumlah LAS yang
akan dibuat.

3. Menentukan judul LAS

Judul LAS ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi dasar, materi-materi pokok atau
pengalaman belajar yang tedapat dalam kurikulum. Satu KD dapat dijadikan judul apabila
kompetensi tersebut tidak terlalu besar.

4.  Penulisan LAS

Dalam menulis LAS, langkah- langkah yang dilakukan sebagai berikut:

a. Merumuskan kompetensi dasar (KD) dapat dilakukan dengan cara menurunkan standar
kompetensi langsung dari kurikulum yang berlaku.

b. Menentukan alat penilaian. Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah
penguasaan kompetensi sehingga alat penilaian yang cocok dan sesuai adalah
menggunakan pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP).

c. Menyusun materi dengan memperhatikan hal yang berkaitan dengan isi kompetensi
dasar yang akan dicapai. materi LAS dapat berupa gambaran umum atau ruang lingkup
yang akan dipelajari. Materi dapat diambil dari berbagai sumber, seperti buku, majalah,
internet, jurnal hasil penelitian dan sebagainya.

d. Memperhatikan struktur LAS. Struktur LAS merupakan langkah terakhir dalam
penyusunan sebuah LAS. Struktur LAS terdiri atas enam komponen yaitu judul,
petunjuk penggunaan LLAS, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-

tugas beserta langkah-langkah kerja, dan penilaian.
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Prastowo (Wanto, 2017) juga mengungkapkan bahwa ada tiga poin penting yang menjadi tujuan
penyusunan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yaitu: 1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan
siswa untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan; 2) Menyajikan tugas-tugas yang
meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi yang diberikan; 3) Melatih kemandirian belajar
siswa. Berdasarkan hasil observasi dengan cara melihat dan wawancara guru di SMP N 1
Rambah Hilir, informasi yang penulis dapatkan mereka masih mengunkan buku paket
kurikulum 2013 sabagai sumber belajar yang digunakan, buku paket yang digunakan materinya
terlalu padat sehingga siswa kurang termotivasi dalam belajar, siswa tidak bisa aktif dan mandiri
dalam pembelajaran sedangkan siswa dituntut untuk lebih aktif dan mandiri. Begitupun dengan
LAS yang digunakan masih menggunakan LLAS dari beberapa penerbit. LAS yang digunakan
bersifat monoton dan langsung menyajikan materi sehingga membuat siswa bosan dan tidak
ada aktifitas siswa dalam belajar. Sedangkan kurikulum 2013 menuntut siswa agar bisa belajar
lebih aktif, mandiri dan kreatif. Oleh sebab itu maka peneliti berupaya untuk mengatasi masalah
tersebut dengan mengembangkan LAS berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) dimana
siswa akan terbiasa belajar lebih aktif, mandiri dan kreatif sehingga siswa dapat mengaitkan
antara materi matematika yang dipelajari dengan kehidupan sehari-harinya.

Menurut Sa’ud (Sholehah, 2016) Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata
sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkan dalam kehidupan mereka. Hal tersebut
diperkuat juga oleh Hanafiah (Novisa, 2014) yang menyebutkan Contextual Teaching and 1 earning
merupakan suatu proses pembelajaran holistik yang bertujuan untuk membelajarkan peserta
didik dalam memahami bahan ajar secara bermakna yang dikaitkan dengan konteks kehidupan
nyata baik berkaitan dengan lingkungan pribadi, agama, sosial, ekonomi maupun kultural.

Jadi berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Contextual Teaching
and Learning (CTL) adalah pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk membelajarkan siswa
agar aktif dalam melakukan proses belajar secara bermakna dan menekankan pada pemahaman
materi agar dapat diterapkan dalam konteks kehidupan nyata. CTL mempunyai ciri yang bisa
dikenal dengan tujuh komponen, menurut (Isharyadi, 2018) Komponen-komponen yang
terdapat pada pendekatan CTL terdiri dari siswa membangun kemampuannya sendiri
(Constructivism), siswa dapat menemukan konsep (Inguiry), bertanya (Questioning), masyarakat
belajar (Learning Community), pemodelan (Modeling), refleksi (Reflection), dan penelitian autentik
(Authentic Assesment).

METODE

Pengembangan lembar aktivitas siswa matematika berbasis CTL ini menggunakan 4-D (four-D
dari Model Thiagarajan, semmel dan semmel). Tahap-tahap pengembangan tersebut adalah
pendefinisian (Define), perancangan (Design), pengembangan (Develop) dan penyebaran
(Disseminate). Tetapi dalam penelitian ini telah dimodifikasi menjadi 3-D. Terdiri dari tiga tahap
pengembangan pendefinisian (Define), perancangan (Design) dan pengembangan (Develop).
(Sumaji, 2015). Hasil validasi dari validator terhadap seluruh aspek yang dinilai disajikan dalam
bentuk tabel. Analisis dilakukan dengan menggunakan skala likert. Skor yang diperoleh dengan
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menggunakan skala likert ini kemudian diberi rata- rata. Masing-masing jawaban yang diperoleh
diberi skor dengan kriteria sebagai berikur (Isharyadi & Ario. 2018).

Tabel 1. Kriteria hasil validasi

Skor Kriteria
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Cukup
1 Kurang
0 Kurang Sekali

Dengan analisis perhitungannya adalah sebagai berikut:

o Jumlah skor validasi keseluruhan responden
Nilai =

Banyak pertanyaan x banyak responden

Interpretasi nilai yang diperoleh ditentukan dengan aturan berikut. Untuk skor maksimum 4
dan minimum 0, maka rentang skor (R) adalah 4 — 0 = 4. Karena penilaian akan dibagi dalam 5
kelas, maka panjang kelas intervalnya adalah 4:5 = 0,8.

Dengan mengikuti prosedur di atas, penilaian validitas dapat diinterpretasikan dengan katagori
sebagai berikut:

Bila 0,00 = Nilai < 0,80 maka dikategorikan sangat kurang.
Bila 0,80 < Nilai < 0,16 maka dikategorikan kurang.

Bila 1,60 < Nilai < 2,40 maka dikategorikan cukup.

Bila 2,40 < Nilai < 3,20 maka dikategorikan baik.

Bila 3,20 < Nilai 4,00 maka dikategorikan sangat baik.

Ali (Ario & Isharyadi. 2018)

o a0 TP

Jadi dapat disimpulkan bahwa LAS dikatakan valid jika dalam katagori baik atau sangat baik,
dengan kata lain jika rata-rata yang diperoleh lebih dari atau sama dengan 2,40.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Validasi sudah dilakukan dan diperoleh hasil analisis. Hasil validasi diperoleh kategori yang
sangat bagus yaitu kategori “sangat valid” dengan angka rata-rata yang diperoleh 3,64, susah
untuk memperoleh hasil yang sangat valid, diperlukan pengerjaan yang betul- betul baik dan
penuh hati-hati. Pengembangan LKS matematika berbasis penemuan terbimbing ini dilakukan
dengan model pengembangan 3-D yang dimodifikasi dari model pengembangan 4-D. Tahap-
tahap pengembangan tersebut adalah tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design),
dan tahap pengembangan (develop).

Tahap pendefinisian (define) terbagi menjadi 3 analisis yaitu analisis kurikulum, analisis siswa dan
analisis kebutuhan siswa. Yang pertama yaitu analisis kurikulum, pada analisis kurikulum dapat
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diketahui konsep-konsep yang esensial yang diajarkan pada kelas VII SMP semester II. Analisis
konsep memberikan gambaran umum tentang model pembelajaran yang sesuai digunakan serta
permasalahan yang akan disajikan. Analisis kurikulum juga dilakukan untuk melihat kesesuaian
materi dengan model pembelajaran berbasis CTL. Kedua, yaitu analisis siswa, bertujuan untuk
mengetahui karakteristik siswa yang meliputi: jumlah siswa, usia siswa dan karakter siswa. Dan
yang ketiga yaitu analisis kebutuhan siswa, bertujuan untuk mengetahui masalah yang mendasari
terjadinya ketimpangan dalam proses pembelajaran. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa
siswa sangat membutuhkan bahan ajar berupa LAS. Karena dalam sekolah tersebut kegiatan
belajar hanya menggunakan buku paket dari Pemerintah, dan buku tersebut hanya dipinjamkan.

Tahap perancangan (deszgn), pada penelitian ini rancangan LLAS di desain secara sistematika yang
terdiri dari sampul LAS, kata pengantar, daftar isi, KD dan indikator, petunjuk kegiatan, peta
konsep, kegiatan pembelajaran dan daftar pustaka. Penulisan lembar kerja siswa antara lain: 1)
judul LAS atau biasa disebut cover, dengan adanya judul LAS dapat memberikan gambaran
materi yang terdapat pada LAS; 2) kompetensi dasar (KD) dan indikator, dengan KD dan
indikator dapat menyatakan kemampuan siswa yang akan dicapai pada pembelajaran; 3)
petunjuk belajar, berfungsi untuk menuntun siswa sebelum melaksanakan pembelajaran; 4) isi
materi, pada LLAS terdapat materi yang harus dipelajari sesuai dengan langkah-langkah
pendekatan CTL.

Kelebihan dari LAS berbasis CTL yaitu dari penyajian materinya memberikan fasilitas kepada
siswa untuk melakukan kegiatan secara aktif dan bermakna. Hal ini karena CTL berkaitan
dengan konteks kehidupan nyata. Kegiatan yang dapat dilakukan oleh siswa berupa mencari,
mengolah, dan menemukan pengalaman belajar yang bersifat konkret. Kegiatan tersebut
membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan yang akan diperolehnya. CTL memiliki
tujuh komponen dalam tahap pembelajarannya, yaitu: konstruktivisme (Constructivism),
menemukan  (Inguiry), bertanya (Questioning), masyarakat belajar (Learning Community),
memodelkan (Modeling), refleksi (Reflection), dan penelitian autentik (Awuthentic Assesment).

Tahap pengembangan (develop), terbagi menjadi dua tahap yaitu tahap validasi dan uji coba.
Namun pada penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap validasi saja dikarenakan keterbatasan
waktu dan keadaan pada saat melakukan penelitian. Pada tahap validasi produk yang sudah
dirancang di validasi oleh 2 orang validator yang terdiri dari 2 orang dosen pendidikan
matematika. Ada 4 aspek yang di validasi pada LAS berbasis CTL yaitu aspek didaktik, aspek
isi, aspek bahasa dan aspek tampilan. Hasil penilaian validasi pada aspek didaktik diperoleh nilai
rata- rata 3,79 dengan kriteria sangat valid. LAS dengan pendekatan CTL mendapatkan kriteria
sangat valid karena LAS dianggap sudah sesuai dengan aspek didaktik. Dimana LAS dengan
pendekatan CTL yang dibuat sudah memiliki kesesuaian materi dengan kompetensi dasar dan
indiktor, serta LAS yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran berdasarkan
kompetensi dasar dan indikator. Selain itu LAS dengan pendekatan CTL juga diharapkan dapat
memfasilitasi siswa dalam menemukan konsep dan memotivasi siswa berdiskusi dalam

pembelajaran.

Hasil penilaian validasi aspek isi diperoleh nilai rata-rata 3,57 dengan kriteria sangat valid. LAS
dengan pendekatan CTL mendapatkan kriteria sangat valid karena LAS dianggap sudah sesuai
dengan aspek isi. Dimana LLAS dengan pendekatan CTL yang dibuat sudah sesuai langkah-
langkahnya dengan pendekatan CTL dan latihan yang terdapat dalam LKS juga sesuai dengan
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materi yang disajikan. Selain itu didalam LAS juga sudah mencakup nilai moralitas dan sosial
yang dapat memotivasi siswa untuk bertanya dan berdiskusi. Didalam LLAS dengan pendekatan
CTL ini masalah yang disajikan diharapkan dapat sesuai dengan dunia nyata dan penggunaan
gambar yang sesuai dengan materi yang dapat membuat siswa lebih mudah untuk memahami
masalah yang disajikan.

Hasil penilaian validasi aspek bahasa diperoleh nilai rata-rata 3,5 dengan kriteria sangat valid.
LAS dengan pendekatan CTL mendapatkan kriteria sangat valid karena LAS dianggap sudah
cukup sesuai dengan aspek bahasa. Karena LLAS yang dibuat dengan pendekatan CTL sudah
mengunakan kaidah bahasa indonesia yang benar dan kalimat yang terdapat didalam LAS juga
sesual dengan tingkat kedewasan siswa. Selain itu bahasa yang digunakan dalam LAS sudah
menggunakan struktur kalimat yang jelas dan tidak menimbulkan kerancuan. Hasil penilaian
validasi aspek tampilan diperoleh nilai rata-rata 3,7 dengan kriteria sangat valid. LAS dengan
pendekatan CTL mendapatkan kriteria sangat valid karena LAS dianggap sudah sesuai dengan
aspek tampilan. Dimana LAS yang dibuat dengan pendekatan CTL sudah memenuhi format
penulisan LAS yang benar serta bentuk dan huruf yang digunakan juga dapat dibaca dengan
jelas oleh siswa. Selain itu gambar dan desain yang disajikan dalam LLAS penempatannya dapat
sesual sehingga membuat siswa lebih tertarik nantinya.

Oleh karena itu nilai pada aspek didaktik, aspek isi, aspek bahasa, dan aspek tampilan tersebut
memiliki rata-rata 3,7 berada pada rentang 3,50 s/d 3,80 sehingga LLAS dinyatakan sangat valid
namun harus dilakukan revisi dengan saran-saran yang diberikan. Setelah dilakukan revisi hasil
validasi yang dilakukan oleh kedua validator menyatakan bahwa materi yang disajikan sudah
mencakup materi yang terkandung dalam standar isi serta menyatakan bahwa bahasa yang
digunakan dalam LAS telah sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, penyajian materi sesuai
dengan langakah-langakah pendekatan CTL. Dengan demikian validator menyatakan bahwa
lembar aktivitas siswa menggunakan pendekatan CTL layak untuk digunakan dalam
pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan Lembar
Aktivitas Siswa (LAS) berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk materi prisma
dan limas. Metode penelitian yang digunakan melibatkan beberapa tahap pengembangan,
termasuk pendefinisian (define), perancangan (design), dan pengembangan (develop). Setelah
proses validasi oleh beberapa ahli matematika, LAS berbasis CTL telah mengalami beberapa
revisi dan perbaikan sehingga memperoleh rata-rata hasil validasi sebesar 3,64 dengan kategori
sangat valid. Hasil penelitian ini memberikan sumbangan penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di kelas. Dengan menghadirkan LLAS berbasis CTL, diharapkan siswa
dapat mengalami pembelajaran yang lebih menarik dan kontekstual. Konsep matematika
tentang prisma dan limas akan lebih mudah dipahami ketika siswa dapat mengaitkannya dengan
situasi kehidupan sehari-hari.

Selain itu, pengembangan LAS berbasis CTL ini juga berpotensi untuk menjadi panduan bagi
guru dalam merancang pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif. Guru dapat
mengkreasikan beragam konteks nyata dalam pembelajaran, sehingga siswa merasa lebih
termotivasi dan tertantang dalam mengikuti proses belajar. Penggunaan metode pembelajaran
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CTL juga dapat merangsang kreativitas siswa dalam menemukan solusi matematis secara lebih
intuitif. Adapun saran untuk penelitian selanjutnya, peneliti dapat menguji efektivitas dan
efisiensi penerapan LAS berbasis CTL dalam pengajaran di lapangan. Selain itu, pengembangan
LAS dengan pendekatan CTL juga bisa diterapkan pada materi-materi matematika lainnya untuk
melihat dampaknya terhadap pemahaman dan minat belajar siswa secara keseluruhan. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga dalam upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika dan menggali potensi metode pembelajaran yang inovatif dan
relevan dengan perkembangan pendidikan saat ini.
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